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A. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah “Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru” [footnoteRef:2]. [2:  Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001) hlm.70. ] 

Prestasi juga merupakan hasil yang didapat oleh seseorang setelah melakukan kegiatan.Sedangkan menurut Pasaribu dan Simanjuntak.“Achivement (prestasi) adalah isi dari kapasitas seseorang, yang dimaksud disini adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti didikan atau bahkan latihan tertentu”[footnoteRef:3]. Dari ungkapan tersebut jelaslah bahwa prestasi akan terjadi, setelah adanya kegiatan tertentu. Sedangkan menurut Arif Gunarso mengemukakan bahwa prestasi adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar[footnoteRef:4]. [3: Pasaribu dan Simanjuntak, Psikologi Perkembangan. (Bandung: Tarsito, 2003)]  [4:  Arif Gunarso, Pengertian Prestasi Belajar (online)www.sobatbaru.blogspot.com, (1993)] 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dikemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan bekerja keras, ulet, tekun, sehingga bisa memberikan kepuasan dan pemenuhan hasrat ingin tahu siswa. Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa prestasi belajar merupakan hasil siswa setelah melakukan suatu proses pembelajaran.
2. Aktivitas Belajar 
Menurut Winkel bahwa. “Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap[footnoteRef:5]. Perubahan itu bersifat secara relative konstan dan berkas”. Sedangkan menurut Nasution bahwa “ Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Belajar membawa perubahan individu yang belajar, perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga berbentuk kecakapan, kebiasaan atau pribadi seseorang”.[footnoteRef:6] [5:  Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 2001), hlm. 36]  [6:  Nasution, Didaktik Asas-asasMengajar, (Bandung:  Bumi Aksara, 2000), hlm. 29] 

Menurut Anton Mulyono, Aktivitas artinya “Kegiatan atau keaktifan” jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.[footnoteRef:7]Sedangkan menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan untuk belajar. [7:  Anton Mulyono, Aktivitas (online) (http// tria.wordpress.com-aktivitas-pembelajaran) (2001)] 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri Organisme (orang atau hewan). Dan perubahan tersebut bersifat konstan. Sedangkan pengertian aktivitas belajar menurut Winkel  “Aktivitas belajar sebagai proses siswa dalam mengikuti  kegiatan belajar”[footnoteRef:8] [8:  Winkel, Op.cit,. hlm. 102] 

3. Hakikat  IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) merupakan ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi.Melalui pendekatan mata pelajaran IPS, peserta didik di arahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga negara yang cinta damai.
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan yang berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.
Dalam pembelajaran IPS, keterlibatan siswa dalam menemukan konsep sangat diperlukan, karena dengan dilibatkannya siswa dalam penemuan konsep, maka siswa akan lebih memahami konsep tersebut. Sehingga aktivitas dan prestasi belajar meningkat jadi, penerapan metode belajar yang menekankan pada keaktifan siswa di dalam proses belajar mengajar yaitu siswa belajar secara berkelompok, siswa menggunakan kelompok unuk menyelesaikan tugas-tugas dalam belajar, siswa saling memiliki ketergantungan yang positif, dan siswa secara individu memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya. Jadi, dengan metode Jigsaw dalam proses belajar mengajar diharapkan akan meningkatkan pemahaman tentang materi yang dipelajarinya sehingga prestasi belajar meningkat.

B. Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw
1. Pengertian Metode Cooperative Learning 
Pendekatan Cooperative Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pendekatan Cooperative Learning sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa yang bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan pelajaran bersama. Sambil bekerja sama, para siswa belajar keterampilan-keterampilan kooperatif dan social[footnoteRef:9]. [9: Nurul Hayati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Bagi Siswa Kelas V  SDN Pajang 1 Nomor 93 Kec. Laweyan Kota Surakarta” (2011), Skripsi hlm. 45
] 

Anita Lie menjelaskan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran Cooperative Learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asal. Pelaksanaan prosedur model Cooperative Learning dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.[footnoteRef:10] [10:  Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia, 2008), hlm. 29] 

Hakikat Cooperative Learning adalah bekerja sama untuk mencapai tujuan. Dalam kegiatan Cooperative, individu mencapai tujuan yang menguntungkan untuk dirinya dan juga menguntungkan bagi semua anggota kelompok. Selanjutnya dikatakan Cooperative Learning adalah suatu bentuk pembelajaran dalam kelompok kecil dimana para siswa bekerja sama untuk memaksimalkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
Zamroni mengemukakan bahwa manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual. Disamping itu, belajar kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial dikalangan siswa. Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.
Perbedaan kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belajar konvensional salah satunya adalah adanya saling memberikan motivasi sehingga ada interaksi promotif, sedangkan kelompok belajar konvensional yaitu guru sering membiarkan adanya siswa yang mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok[footnoteRef:11]. [11:  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 58.] 

Sistem pembelajaran Cooperative Learning dapat pula di definisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur.Yang termasuk struktur ini adalah 5 unsur pokok, yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual,  interaksi personal, keahlian bekerja sama,dan proses kelompok[footnoteRef:12]. [12:  Suprijono, Agus, Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi Paikem. (Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2009), hlm. 90] 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Cooperative Learning adalah suatu bentuk pendekatan pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja dan membantu sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok kecil sejumlah siswa dimana kemampuan masing-masing individu berbeda. Di dalam pembelajaran kooperatif, belajar akan dikatakan belum selesai apabila salah satu anggota kelompok belum menguasai materi pelajaran. 
2. Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Strategi belajar model  jigsaw adalah strategi pembelajaran yang digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian[footnoteRef:13]. Cooperative Learning model jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran bahasa Inggris, karena model ini dapat digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara. [13:  Hisyam Zaini, Bermawy Muthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:  Pustaka Insan Madani, 2008), hlm..56.] 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada orang lain dalam kelompoknya[footnoteRef:14].  [14:  Anita Lie, Cooperative Learning, Op.Cit, hlm. 70] 

Dalam teknik ini, siswa dapat bekerja sama dengan siswa lainnya dan mempunyai tanggung jawab lebih serta mempunyai banyak kesempatan pula untuk mengolah informasi yang di dapat dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan bersosialisasi. Tipe mengajar Jigsaw di kembangkan oleh Aronson sebagai metode belajar kooperatif.Jigsaw di desain unuk meningkatkan tanggung jawab siswa dan pembelajaran orang lain karena siswa tidak hanya mempelajari materi yang telah ia dapat, tetapi juga harus memberikan materi kepada orang lain. Model pembelajaran ini terdiri dari kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang atau lebih untuk saling bekerja saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan materi pelajaran yang harus dipelajari dan di sampaikan kepada anggota kelompok lain dalam kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran ini terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan yang  berbeda. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan memahami materi tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan materi yang kemudia dijelaskan kepada anggota kelompok asal dan masing-masing diberi tanggung jawab untuk keberhasilan masing-masing individu.
3. Langkah-langkah dalam Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Adapun prosedur pelaksanaan dan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:
1) Memilih materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen (bagian).
2) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah segmen yang ada. Jika jumlah peserta didik adalah 50, sementara jumlah segmen yang ada adalah 5, maka masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini dianggap terlalu besar, peserta didik dibagi lagi menjadi 2, sehingga setiap kelompok terdiri dari 5 orang, kemudian setelah proses selesai kedua kelompok pecahan tersebut digabungkan.
3) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi pelajaran yang berbeda-beda
4) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang mereka pelajari di kelompoknya.
5) Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan sekiranya ada persoalan yang tak dapat dipecahkan di dalam kelompoknya dan beri peserta didik pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka terhadap materi.
4. Kelebihan-kelebihan Metode Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw
Adapun kelebihan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:
a) Kelompok kecil memberi dukungan sosial untuk belajar IPS.
b) Ruang lingkup dipenuhi ide-ide yang bermanfaat dan menarik untuk di diskusikan.
c) Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pemahaman pembelajaran materi untuk dirinya sendiri dan orang lain.
d) Meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang di tugaskan.
e) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan bersosialisasi untuk pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa.
f) Meningkatkan kreatifitas siswa dalam berfikir kritis dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah yang di hadapi.
g) Melatih keberanian dan tanggung jawab siswa untuk mengajarkan materi yang telah ia dapat kepada anggota kelompok lain.
5. Kekurangan-kekurangan Metode Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw
a) Kondisi kelas yang cenderung ramai karena perpindahan siswa dari kelompok satu ke kelompok lain.
b) Dirasa sulit meyakinkan untuk berdiskusi menyampaikan materi pada teman jika tidak punya rasa percaya diri.
c) Kurang partisipasi beberapa siswa yang mungkin masih bergantung pada teman lain, biasanya terjadi dalam kelompok asal.
d) Ada siswa yang berkuasa karena merasa paling pintar di antara anggota kelompok.
e) Awal penggunaan metode ini biasanya sulit di kendalikan,biasanya butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang agar berjalan dengan baik.
f) Aplikasi metode ini pada kelas yang besar (lebih dari 40 siswa) sangatlah sulit. Tapi bisa di atasi dengan model “team teaching”.

